
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Merujuk pada penelitian serta analisis yang telah dilakukan mengenai 

singkatan dan akronim serta proses pembentukannya yang diperoleh dalam 

unggahan akun instagram Matanajwa, berikut kesimpulannya: 

1. Singkatan yang diperoleh dalam unggahan akun instagram Matanajwa yakni 

sebanyak 174 singkatan, beberapa di antaranya adalah: ygy, PMS, SDGs, FnB, dan 

yxgk. Akronim yang digunakan dalam unggahan akun instagram Matanajwa 

ditemukan sebanyak 137 akronim, beberapa di antaranya adalah: Peskil, Kureng, 

Cegil, Paku Integritas, dan Wir. Penggunaan singkatan dan akronim yang digunakan 

dalam akun instagram Matanajwa banyak berkaitan dengan bidang politik dan 

pemerintahan karena unggahan akun tersebut banyak mengangkat isu kenegaraan. 

2. Merujuk pada proses pembentukannya, singkatan tercipta dengan 15 (lima belas) 

proses pembentukan, 5 (lima) di antaranya sesuai dengan kaidah yang dikemukakan 

oleh Kridalaksana (2009) dan 10 (sepuluh) di antaranya merupakan proses 

pembentukan baru di luar kaidah yang dikemukakan oleh Kridalaksana (2009). 

Akronim tercipta melalui 89 (delapan puluh sembilan) proses pembentukan. Dari 

proses tersebut ditemukan 15 (lima belas) proses pembentukan akronim yang sesuai 

dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu: 4 (empat) di antaranya sesuai dengan 

kaidah yang dikemukakan oleh Kridalaksana (2009), 2 (dua) di antaranya sesuai 

dengen Noviatri (2017), 3 



 

(tiga) di antaranya sesuai dengan Davidra (2022), 2 (dua) di antaranya 

sesuai dengan Hidayati (2019), 2 (dua) di lainnya sesuai dengan Sari 

(2019), 1 (satu) di antaranya sesuai dengan Zega (2023), dan 1 (satu) 

lainnya sesuai dengan Alamanda (2021). Selain itu, 74 (tujuh puluh 

empat) proses pembentukan lainnya adalah proses pembentukannya baru. 

4.2 Saran 

 

Adanya penelitian mengenai singkatan dan akronim dalam 

unggahan akun instagram Matanajwa dapat menjadi referensi untuk 

penelitian berikutnya, khususnya terkait kajian morfologi. Singkatan dan 

akronim dalam akun instagram Matanajwa memiliki cakupan yang cukup 

luas sehingga data singkatan dan akronim yang ditemukan cukup beragam 

dan banyak terdapat proses pembentukan singkatan dan akronim baru di 

luar kaidah yang dikemukakan oleh Kridalaksana. Penelitian ini baru 

mengkaji singkatan dan akronim pada akun instagram Matanajwa, oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian pada instagram-instagram yang lain 

atau media sosial lainya. Diharapkan penelitian terkait singkatan dan 

akronim ini dapat dilanjutkan dengan penelitian selanjutnya. 

 


